BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Perencanaan
Persiapan atau perencanaan adalah pemikiran sebelum pelaksanaan
tugas. Persiapan atau perencanaan merupakan penyusunan sesuatu yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Yang penting
adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah
dan tepat sasaran. Persiapan mengajar adalah pemikiran tentang penerapan
prinsip-prinsip mengajar dalam pelaksanaan mengajar di kelas.
Mempersiapkan pembelajaran sangat penting untuk keberhasilan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Sebelum mengajar setiap guru
guru harus mempersiapkan bahan atau materi dan strategi yang akan
dilakukan dengan sebaik mungkin. Menurut Misra, bahwa membuat
perencanaan ibarat membuat design bangunan yang terdiri dari unsur-unsur
pengajaran yaitu :
a. Tujuan, yag berfungsi menentukan arah kegiatan pembelajaran, ke
mana pembelajaran akan diarahkan.
b. Bahan, yang berfungsi memberi isi dan makna terhadap tujuan
pembelajaran.
c. Metode dan alat pengajaran, yang berfungsi sebagai jembatan atau cara

untuk mencapai tujuan.
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d. Evaluasi, yang berfungsi untuk menentukan keberhasilan

pembelajaran dan memberikan feedback guna penyempurnaan dan

pengembangan pembelajaran yang lebih baik.

Selain hal tersebut Kusumawati mengemukakan beberapa

komponen memberi penguatan positif. Pada tahapan persiapan ini terdapat

beberapa tahapan-tahapan atau persiapan-persiapan yang dilakukan oleh

guru dalam menggunakan penguatan positif :

a)

b)

Persiapan dalam Penguatan Verbal

Persiapan dalam penguatan verbal misalnya, ketika anak
menunjukkan perilaku disiplin seperti membereskan mainan yang
sudah digunakan, maka guru memuji anak tersebut dengan
mengatakan, seperti kata-kata: “Bagus”, “Anak hebat”, “Anak pintar”,
dan lain sebagainya. Pada persiapan dalam penguatan verbal ini Ibu
Juni Sustriana memilih beberapa pujian seperti “Anak pintar”, “Anak
hebat” dan “Bagus”. Guru dapat melakukannya segera Kketika
mengetahui anak menunjukkan perilaku demikian. Sesuai dengan
hasil wawancara dengan Ibu Juni Sustriana yang mengatakan, “Ketika
dalam proses pembelajaran anak menunjukkan perilaku disiplin maka
guru memberikan penguatan sebagai umpan balik atau respon
terhadap perilaku anak”
Persiapan dalam Penguatan Nonverbal

Adapun dalam penguatan nonverbal, seorang guru dapat

memberikan sebuah respon seperti anggukan kepala tanda setuju,
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d)

senyuman, sorot mata yang sejuk dan sebagainya. Hal tersebut
dilakukan guru secara spontanitas dan segera sehingga dengan adanya
rangsangan tersebut memancing anak untuk menunjukkan perilaku
disiplin di kelas. Ibu Juni Sustrina dalam perencanaannya
menggunakan penguatan nonverbal berupa senyuman, mengacungkan
jempol dua dan anggukan.
Persiapan dalam penguatan mendekati anak

Dalam hal ini seorang guru dalam melakukan persiapan harus
memiliki sikap mengayomi yaitu harus dapat memahami apa yang
dibutuhkan anak didik melalui pendekatan secara langsung, misalnya
ikut berdiri atau duduk di samping siswa yang sedang merapikan
mainan atau antri saat mencuci tangan. Dalam perencanaan penguatan
mendekati anak ini Ibu Juni Sustriana ikut mendampingi anak atau
berdiri di samping anak yang menunjukkan perilaku disiplin tersebut
sebagai bentuk pemberian penghargaan atas perilaku disiplin yang
sudah ditunjukkan anak, sehingga anak menjadi merasa diperhatikan
dan dihargai usaha mereka dalam berperilaku disiplin.
Persiapan dalam penguatan dengan sentuhan

Sentuhan di sini berarti respon umpan balik yang diberikan guru
pada anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran, misal anak
membuang bungkus makanan di tempat sampah setelah makan
bekalnya saat istirahat atau datang ke sekolah tidak terlambat serta

menjabat tangan guru dengan mengucapkan salam. Pada perencanaan
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ini Ibu Juni Sustriana memberikan pengatan sentuhan berupa

mengusap rambut kepala anak sembari tersenyum. Senyuman

merupakan penguatan nonverbal dapat digunakan bersama-sama
dengan penguatan sentuhan. Jadi dalam memberikan penguatan, guru
dapat melakukan dua sekaligus penguatan untuk mendukung satu
penguatan yang diberikan kepada anak.
e) Penguatan berupa tanda bintang

Guru memberikan tanda bintang empat yang diberikan jika
anak bisa menyelesaikan dengan baik dan tanpa bantuan guru pada
tugas atau kegiatan main yang diberikan dalam kegiatan
pembelajaran. 1bu Juni Sustriana membuat perencanaan memberikan
stempel berupa tanda bintang empat pada hasil karya atau portofolio
anak yang dapat menyeleaikan tugas yang diberikan sesuai dengan
waktu yang telah disepakati.

Disamping perencanaan tahapan pemberian penguatan positif di atas
guru membuat perencanaan penggunaan strategi penguatan positif yaitu:
a) Perencanaan Memilih Penguatan atau Reinforcer yang Efektif

Persiapan dalam memilih penguatan yang efektif pada penguatan
verbal misalnya, ketika anak menunjukkan perilaku disiplin seperti
membuang bungkus makanan di tempat sampah atau merapikan
kembali mainan yang telah digunakan, maka guru memuji anak tersebut
dengan mengatakan, seperti kata-kata: “Bagus”, “Anak hebat”, “Anak

pintar”, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk pemberian penguatan
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nonverbal, seorang guru dapat memberikan sebuah respon seperti
anggukan kepala tanda setuju, senyuman, sorot mata yang sejuk, tepuk
tangan, mendekati anak dan memberi tanda bintang dapat diberikan
guru apabila ada yang anak bisa menunjukkan perilaku disiplin.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Juni Sustriana guru
kelompok A2 diperoleh hasil bahwa reinforcer yang efektif yang
digunakan guru di kelompok A2 sebagai strategi penguatan positif
dalam meningkatkan perilaku disiplin di kelas adalah senyuman,
mengacungkan jempol dua, tepuk tangan, memberikan kata-kata
“Anak hebat”, “Anak pintar”, dan memberi tanda bintang empat.
Pemilihan reinforcer yang efektif tersebut dipilih Ibu Juni Sustriana
dengan mempertimbangkan kondisi kelas dan murid kelompok A2.
Beberapa reinforcer tersebut dipilih sebagai reinforcer yang efektif
tersebut karena anak-anak sangat senang apabila mereka mendapat
pujian atau perlakuan baik tersebut sehingga anak menjadi merasa
dihargai dan diperhatikan.
b) Perencanaan Menjadikan Penguatan atau Reinforcer Kontingen Dan
Tepat Waktu
Penguatan positif yang diberikan guru akan bisa mengena
pada anak-anak apabila pemberian penguatan positif tersebut diberikan
pada anak yang dapat menunjukkan perilaku disiplin selama kegiatan
pembelajaran di sekolah. Jadi anak akan mendapatkan penguatan

positif berupa acungan jempol, kata “Anak hebat”, tanda bintang empat
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hanya apabila anak bisa menunjukkan perilaku disiplin seperti datang
ke sekolah tepat waktu atau tidak terlambat, menyelesaikan dengan baik
tugas bermain yang diberikan guru. Apabila anak tidak menunjukkan
perilaku disiplin maka anak tidak mendapatkan penguatan positif.
Selain itu penguatan positif yang diberikan guru haruslah sesegera
mungkin diberikan kepada anak tersebut sehingga anak merasa
mendapat perhatian dan penghargaan atas perilaku disiplin yang sudah
ditunjukkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu
Juni Sustriana selaku guru kelompok A2 terkait strategi penguatan
positif menjadikan penguat/ reinforcer kontingen yaitu guru akan
memberikan respon atau umpan balik tersebut kepada anak yang sudah
menunjukkan perilaku disiplin terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku di sekolah atau di kelas atau peraturan-peraturan yang telah
didiskusikan bersama dengan anak di kelas. Guru tidak akan
memberikan respon atau umpan balik sebagai reinforcer kepada anak
yang belum atau tidak menunjukkan perilaku disiplin di sekolah atau di
kelas. Sedangkan untuk reinforcer atau penguatan tepat waktu guru
akan memberikan respon atau umpan balik kepada anak yang sudah
menunjukkan perilaku disiplin seketika itu juga ketika anak sudah
menunjukkan perilaku tersebut tanpa harus menunda supaya anak
merasa perilaku disiplin yang sudah ditunjukkan diperhatikan dan

dihargai oleh guru. Guru tidak boleh menunda dalam memberikan
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respon atau umpan balik karena pemberian umpan balik atau respon
ketika anak menunjukkan perilaku disiplin akan lebih mengena kepada
anak daripada pemberian respon yang ditunda atau tidak langsung.
Dengan pemberian umpan balik atau respon secara langsung ini
membuat anak merasa senang untuk dapat menunjukkan perilaku

disiplin yang demikian berulang-ulang.

Perencanaan Menggunakan Perjanjian

Dalam menggunakan perjanjian guru menyiapkan peraturan-
peraturan sekolah yang berlaku maupun peraturan kelas yang akan
didiskusikan dan disepakati bersama anak-anak dan akan dijadikan
kontrak dengan anak-anak. Kontrak kelas atau perjanjian yang akan
disepakati oleh guru dan anak mengandung pernyataan jika-maka,
misalkan jika anak bisa menyelesaikan tugas bermain yang diberikan
guru dengan baik dan tepat waktu maka anak tersebut akan
mendapatkan tanda bintang empat. Begitu pula sebaliknya, jika anak
tidak bisa menyelesaikan tugas bermain yang diberikan guru tepat pada
waktunya maka anak tidak mendapatkan tanda bintang empat dan lain
sebagainya. Inilah yang akan dijadikan perjanjian atau kontrak anatara
guru dan anak-anak di kelas nantinya. Kesepakatan ini akan
disampaikan guru dengan cara diskusi bersama anak-anak atau

diungkapkan berulang-ulang sehingga anak mengingatnya.

63



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok A2
diperoleh hasil bahwa guru membuat perjanjian dengan anak-anak
berisi kesepakatan yang mengandung jika-maka yaitu jika anak
menunjukkan perilaku disiplin seperti dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan guru sesuai kesepakatan maka anak akan mendapatkan
respon atau umpan balik berupa tanda bintang empat. Sehingga anak
yang belum bisa menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang
disepakati maka anak tersebut tidak bisa mendapatkan tanda bintang
empat. Guru menggunakan pernyataan singkat dalam membuat
perjanjian supaya anak mudah memahami dan perjanjian dilakukan
secara verbal yang diulang-ulang sehingga anak mengerti dan mudah
mengingat. Perjanjian merupakan salah satu kegiatan diskusi antara
guru dan anak-anak yang dilakukan sehari-hari dalam proses
pembelajaran sebagai proses sosialisai peraturan atau tata tertib yang
berlaku di sekolah atau di kelas sehingga anak mengenal dan mengerti
bahkan hafal dengan peraturan atau tata tertib yang telah disepakati
tersebut dan juga konsekuensi atau hasil yang mereka dapatkan ketika

mereka menunjukkan perilaku disiplin tersebut.

2. Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan di sini dilakukan setelah selesai dengan

semua persiapan, guru sudah siap untuk melaksanakan menggunakan
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strategi penguatan positif yang telah yang telah dibuat di perencanaan
yaitu :
a) Pelaksanaan Memilih Penguatan atau Reinforcer yang Efektif
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan oleh
peneliti pada pertemuan kesatu hingga ketiga diketahui bahwa guru
kelompok A2 yaitu Ibu Juni Sustriana menggunakan reinforcer atau
penguat berupa senyuman dan sentuhan mengusap rambut kepala
anak ketika anak memasuki gerbang sekolah sebelum bel masuk dan
memberi salam serta menjabat tangan guru yang menunggu
kedatangan anak ke sekolah. Sebelum kegiatan berdoa dimulai dan
guru memastikan kondisi kelas sudah siap untuk memulai
pembelajaran, guru mengecek setiap meja kelompok anak dan guru
memberikan tepuk tangan dan mengajak anak-anak memberikan
applause untuk kelompok yang kesemua anggotanya sudah lengkap
datang ke sekolah tidak terlambat. Selain itu guru memberikan
acungan jempol untuk anak-anak yang mau mendengarkan penjelasan
guru saat guru menjelaskan kegiatan bermain yang akan dilakukan
anak pada hari ini. Ibu Juni Sustriana juga memberikan tanda bintang
empat untuk anak yang dapat menyelesaikan tugas bermain dengan
baik dan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Pada saat anak
mengembalikan mainan yang telah digunakan pada tempat asalnya,
guru seketika itu juga memberikan acungan jempol dua dan kata

“Anak pintar”. Pada saat istirahat dan anak membuang bungkus
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b)

makanannya ke dalam tempat sampah, guru memberikan penguatan
atau reinforcer berupa senyuman dan mengacungkan jempol dua.
Peneliti menyimpulkan bahwa Ibu Juni Sustriana sudah menggunakan
strategi penguatan positif berupa memilih reinforcer yang efektif

sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.

Pelaksanaan Menjadikan Penguatan atau Reinforcer Kontingen dan
Tepat Waktu

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TK
Flamboyan Platuk pada ketiga pertemuan ditemukan hasil bahwa lbu
Juni Sustriana sebagai guru kelompok A2 memberikan respon atau
umpan balik dengan segera kepada anak yang sudah menunjukkan
perilaku disiplin. Selain itu guru juga memberikan tanda bintang
empat untuk anak yang dapat menyelesaikan tugas bermain yang
diberikan guru pada hasil karya anak segera mungkin setelah anak
menunjukkan hasil kegiatan yang telah diselesaikan. Dan ketika ada
seorang anak yang merapikan kembali alat mainnya setelah
digunakan, Ibu Juni Sustriana memberikan respon atau umpan balik
berupa mengacungkan jempol dua sambil berkata “Wah, Adiba hebat,
sudah merapikan mainannya sendiri”. Guru juga memberikan respon
atau umpan balik sesegera mungkin pada anak yang mendengarkan
guru memberikan penjelasan kegiatan bermain yang akan dilakukan

anak pada hari itu berupa senyuman dan mengacungkan dua. Dan dari
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pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa Ibu Juni Sustriana tidak
memberikan umpan balik pada anak yang tidak menunjukkan periaku
disiplin di kelas atau di sekolah selama proses pembelajaran. Peneliti
menyimpukan bahwa Ibu Juni Sustriana sudah menggunakan strategi

penguatan positif berupa kontingen dan tepat waktu.

Pelaksanaan Menggunakan Perjanjian

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan diketahui
bahwa pada saat proses pembelajaran di kelas berlangsung Ibu Juni
Sustriana mengajak anak-anak untuk berdiskusi tentang apa saja
peraturan atau tata tertib yang berlaku di sekolah dan di kelas selama
pembelajaran berlangsung. Kegiatan diskusi ini dilakukan lbu Juni
Sustriana berulang-ulang dengan bahasa yang mudah dipahami anak
sehingga anak-anak mudah mengingat peraturan-peraturan yang
berlaku dan telah disepakati bersama. Kesepakatan yang dibuat guru
berupa kesepakatan jika-maka dengan anak-anak yaitu jika mereka
mengikuti aturan yang berlaku dan disepakati maka mereka akan
mendapatkan respon atau umpan balik dari guru baik secara verbal
maupun nonverbal. Kesepakatan yang dibuat guru dan anak-anak
berupa kesepakatan sederhana yang bisa dimengerti anak-anak.
Dalam salah satu diskusi Ibu Juni Sustriana menyampaikan salah satu
kesepakatan yaitu jika anak dapat menyelesaikan tugas bermain yang

diberikan guru sesuai dengan waktu yang disepakati maka anak akan
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mendapatkan bintang empat. Sehingga anak yang tidak bisa
menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai waktu yang
disepakati maka anak tidak bisa mendapatkan bintang empat. Dari
hasil pengamatan peneliti di lapangan didapatkan ada beberapa anak
yang bisa menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai waktu yang
disepakati lalu Ibu Juni Sustriana memberikan beberapa anak tersebut
stempel bintang empat pada hasil karya anak sesuai dengan
kesepakatan yang sudah didiskusikan guru dengan anak-anak.
Sedangkan beberapa anak yang lain yang belum bisa menyelesaikan
tugas yang diberikan sesuai waktu yang telah disepakati, guru
memberikan stempel bintang tiga dan dua pada hasil karya anak. Dari
hasil observasi yang dilakukan tersebut peneliti mendapat kesimpulan
bahwa Ibu Juni Sustriana menggunakan strategi penguatan positif
berupa penggunaan perjanjian sesuai dengan perencanaan yang telah

dibuat sebelumya.

B. Pembahasan
Pada setiap kegiatan proses pembelajaran guru selalu memberikan
respon atau umpan balik untuk anak yang sudah menunjukkan perilaku disiplin
datang ke sekolah tepat waktu atau tidak terlambat berupa senyuman dan usapan
rambut kepala. Sesuai dengan peraturan yang ditetapkan di sekolah bahwa
kegiatan dimulai tepat pukul 07.00 WIB, sehingga anak-anak yang datang tidak

terlambat mendapatkan respon atau umpan balik tersebut sebagai penguat atau
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reinforcer. Di sini guru menggunakan strategi yang pertama yaitu memilih
reinforcer yang efektif sebagai respon atau umpan balik terhadap perilaku
disiplin yang sudah ditunjukkan anak. Guru memberikan reinforcer berupa
senyuman dan mengusap rambut kepala sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat dengan bervariasi antara penguatan verbal dan nonverbal. Dalam
pemberian respon atau umpan balik tersebut guru melakukannya secara tepat
waktu atau sesegera mungkin setelah anak menunjukkan perilaku disiplin, jadi
guru tidak pernah menunda dalam pemberian respon atau umpan balik. Ini
merupakan strategi kedua yang direncanakan guru yaitu pemberian penguatan
tepat waktu. Selain itu guru juga memberikan respon atau umpan balik ketika
anak menunjukkan perilaku disiplin pada kegiatan inti Yyaitu dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Anak yang sudah menyelesaikan
tugas yang diberikan guru mendapat tanda bintang empat berupa stempel pada
hasil karya atau portofolio anak segera setelah anak menyelesaikan tugas
bermainnya tersebut. Pemilihan reinforcer yang efektif dengan
mempertimbangan kesesuaian dengan perilaku disiplin yang ditunjukkan anak
dan guru hanya memberikan tanda bintang empat tersebut pada anak yang telah
menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik. Anak-anak tersebut
sudah menunjukkan perilaku disiplin dalam kegiatan main yang telah disepakati.
Guru juga memberikan ucapan anak hebat, anak pintar pada anak-anak yang
sudah merapikan mainan yang telah digunakan. Dan guru juga memberikan
tepuk tangan pada anak yang memperhatikan guru pada saat guru bertanya atau

pada saat guru berbicara. Ini merupakan salah satu strategi penguatan positif
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kontingen dimana guru memberikan respon atau umpan balik kepada anak yang
menunjukkan perilaku disiplin.

Pada pertemuan pertama di keompok A2 dari empat kelompok ada tiga
kelompok yang sudah datang tepat waktu dan satu kelompok ada yang belum
datang. Ketiga kelompok tersebut sudah menunjukkan perilaku disiplin yaitu
datang ke sekolah tidak terlambat. Disini guru kelompok A2 memberikan respon
atau umpan balik tepuk tangan dan senyuman serta pemberian kata-kata “Anak
hebat” untuk kelompok yang tidak terlambat datang ke sekolah. Pada saat
melakukan kegiatan inti anak-anak sudah menunjukkan perilaku disiplin seperti
menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai dengan waktu yang telah
disepakati. Anak-anak tersebut mendapatkan stempel bintang empat sebagai
penguatan positif tyang diberikan guru. Selain itu anak-anak juga merapikan
kembali alat-alat main yang telah digunakan, mereka mengembalikan lagi allat-
alat permainan yang telah mereka gunakan di tempat semula. Saat melakukan
kegiatan mencuci tangan, anak-anak sudah dapat menunjukkan perilaku
berbaris, antri dan menuncuci tangan sebagaimana aturan yang sudah ditetapkan.
Dan saat anak bermain, anak-anak bisa menggunakan mainan secara bergantian.
Saat pulang sekolah, anak-anak bisa menunjukkan perilaku menyalami guru dan
keluar gerbang satu persatu tanpa berdesakan.

Pada pertemuan kedua, keempat kelompok sudah menunjukkan perilaku
datang tepat waktu. Pada saat melakukan kegiatan inti anak-anak sudah dapat
menunjukkan perilaku disiplin yaitu menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai

dengan aturan yang sudah didiskusikan bersama guru. Pada saat kegiatan
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mencuci tangan, anak-anak dapat menunjukkan perilaku berbaris dengan rapi,
sabar menunggu giliran dan mencuci tangan dengan sabun sesuai peraturan yang
ditentukan sekolah. Pada saat selesai bermain, anak-anak merapikan lagi alat-
alat bermain yang sudah digunakan. Pada saat pulang anak-anak juga sudah
menunjukkan perilaku disiplin seperti menyalami guru, keluar pintu gerbang
satu persatu secara bergantian.

Pada pertemuan ketiga juga demikian, anak-anak sudah menunjukkan
perilaku disiplin datang ke sekolah tepat pada waktunya. Anak-anak juga sudah
menunjukkan perilaku disiplin pada saat kegiatan diskusi seperti memperhatikan
dan mendengarkan guru saat guru berbicara atau bertanya. Selain itu pada
kegiatan inti, anak-anak juga dapat menunjukkan perilaku disiplin seperti
menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan aturan yang telah disepakati.
Anak-anak juga sudah menunjukkan perilaku disiplin pada saat kegiatan
istirahat, anak-anak menggunakan mainan secara bergantian tanpa berebut.

Pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga, guru selalu

mendiskusikan peraturan-peraturan yang harus dilakukan anak-anak dan
membuat perjanjian atau kontrak dengan anak-anak selama proses belajar di
kelas yaitu jika anak-anak dapat menunjukkan perilaku disiplin terhadap
peraturan yang telah ditetapkan dan didiskusikan bersama di dalam kelas maka
anak akan mendapatkan respon atau umpan balik atau penghargaan dari guru.
Strategi penguatan positif yang dilakukan guru di kelas A2 di atas dapat
meningkatkan intensitas perilaku disiplin karena anak-anak merasa perilaku

disiplin yang mereka tampakkan mendapat penghargaan dan perhatian dari
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guru berupa penguatan positif tersebut, sehingga mereka selalu berusaha dapat
menunjukkan dan melakukan perilaku disiplin dalam aktifitasnya sehari-hari
di kelas. Dengan adanya pembiasaan perilaku disiplin yang dilakukan dan
ditunjukkan anak-anak dalam kehidupannya sehari-hari maka perilaku tersebut
diharapkan dapat terus dilakukan dan menjadi kebiasaan anak-anak untuk fase-

fase selanjutnya.
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